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ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan pengaruh indeks pembangunan manusia,
investasi, dan upah terhadap kemiskinan di Provinsi DIY. Metode yang digunakan
adalah analisis regresi data panel melalui pendekatan Fixed Effect Model (FEM)
dengan pembobotan GLS cross-section SURR. Data yang digunakan vyaitu
kombinasi antara data runtun waktu (time series) dari tahun 2013-2022 dan cross-
section yang terdiri dari 5 kabupaten yang ada di DIY. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki pengaruh terhadap
kemiskinan. Variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif
signifikan terhadap kemiskinan, sedangkan variabel investasi dan upah

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan.

Kata kunci : Indeks Pembangunan Manusia, Investasi, Upah, Kemiskinan

XiX



ABSTRACT

This research explains the influence of human development index,
investment, and wages on poverty in the Special Region of Yogyakarta (DI1Y). The
method used is panel data regression analysis through the Fixed Effect Model
(FEM) approach with GLS cross-section SURR weighting. The data used are a
combination of time series data from 2013-2022 and cross-section data consisting
of 5 districts in DIY. The research results indicate that all independent variables
have an influence on poverty. The variable of the human development index has a
significant negative effect on poverty, while the investment and wage variables

have a positive and significant effect on poverty.

Keywords : Human Development Index, Investment, Wages, Poverty

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pembangunan nasional salah satunya adalah meningkatkan
kinerja perekonomian untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan kehidupan
yang layak bagi seluruh masyarakat, yang pada gilirannya dengan tujuan
tersebut akan dapat mewujudkan kesejahteraan rakyat Indonesia.
Pembangunan adalah hasil kerja keras masyarakat dalam bidang ekonomi,
sumber daya manusia, sumber daya alam, pendidikan, dan industri yang
mengarah pada peningkatan taraf kehidupan dan kesejahteraan masyarakat.
Kesejahteraan ditingkatkan melalui proses pembangunan yang berkelanjutan
(Putri & Putri, 2021). Pembangunan ekonomi merupakan pilar utama suatu
negara. Apabila pembangunan ekonomi suatu negara berhasil, hal tersebut
akan sangat menguntungkan sektor lain seperti politik, hukum, pertanian,
pendidikan, dan lainnya. Rendahnya tingkat kemiskinan merupakan bukti
bahwasanya suatu negara tersebut telah berhasil untuk mensejahterakan
masyarakatnya yang akan berakibat pada kesenjangan ekonomi dan sosial.
Oleh karena itu, kemiskinan merupakan titik pilar pembangunan ekonomi
(Fajriansyah & Chandriyanti, 2022).

Pengentasan kemiskinan menjadi tema penting dalam pembangunan di
seluruh dunia, tak terkecuali Indonesia. Penerapan kebijakan dalam
mengentaskan kemiskinan mengacu pada program Sustainable Development

Goals (SDGs). Sebagai salah satu anggota PBB, Indonesia juga ikut serta



untuk berkomitmen dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada
demi tercapainya SDGs, khususnya terkait dengan kemiskinan yang menjadi
prioritas utama (BPS, 2017).

Salah satu permasalahan besar dalam perekonomian yaitu kemiskinan,
Kemiskinan adalah tantangan yang dihadapi oleh mayoritas negara di dunia,
terutama di negara-negara yang masih berupaya untuk berkembang. Masalah
kemiskinan di Indonesia menjadi fokus utama dan butuh penanganan serius,
sehingga pemerintah dan masyarakat saat ini perlu memberikan perhatian
khusus pada masalah ini. Kemiskinan terjadi saat seseorang tak mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya dikarenakan keterbatasan dari segi materi.
Tingginya tingkat kemiskinan suatu negara menandakan bahwa masih
rendahnya kesejahteraan masyarakat negara tersebut (Safira et al., 2021).

Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa, DI Yogyakarta
memiliki tingkat kemiskinan tertinggi di Pulau Jawa, sebagaimana tercantum

dalam data berikut :

Tabel 1. 1 Persentase Penduduk Miskin di Pulau Jawa (Persen)

Provinsi AL 2023
Maret (%) September (%) Maret (%)

DI Yogyakarta 11,34 11,49 11,04
Jawa Tengah 10,93 10,98 10,77
Jawa Timur 10,38 10,49 10,35
Jawa Barat 8,06 7,98 7,62
Banten 6,16 6,24 6,17
DKI Jakarta 4,69 4,61 4,44

Sumber : Badan Pusat Statistik, data diolah

Tabel 1.1 mencantumkan enam provinsi di Pulau Jawa, termasuk DKI

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan Banten.



Berdasarkan data tersebut, persentase pada penduduk miskin tertinggi di
pulau Jawa yaitu provinsi DI Yogyakarta sebesar 11,04% pada bulan Maret
2023 dengan penduduk miskin berjumlah sebesar 448.470 jiwa.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), dari tahun 2013 hingga 2022
tingkat kemiskinan terus mengalami penurunan meski sempat mengalami
kenaikan ketika pandemi. Pada tahun 2013 tingkat kemiskinan DIY berada
pada sekitar 15%, kemudian berangsur menurun hingga mencapai sekitar
11% pada tahun 2019. Namun, tingkat kemiskinan DIY pada tahun 2020
sempat mengalami kenaikan menjadi sekitar 12% akibat dari dampak
pandemi. Walaupun demikian, pemerintah telah melakukan berbagai upaya
sehingga pada tahun 2013-2022 tingkat kemiskinan terus mengalami
penurunan.

Faktor penyebab utama terjadinya kemiskinan yaitu kualitas sumber daya
manusia yang dinilai dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Rendahnya
IPM dapat mengakibatkan produktivitas kerja rendah sehingga juga akan
berdampak pada pendapatan masyarakat. Ketika pendapatan yang diterima
rendah, maka akan menyebabkan peningkatan pada jumlah penduduk miskin
(Ayu Nurlita et al., 2017). IPM ditetapkan sebagai salah satu parameter
terpenting yang menjadi landasan pola pembangunan daerah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa IPM memiliki posisi yang penting dalam pembangunan
suatu daerah. IPM merupakan kunci untuk melaksanakan perencanaan dan
pembangunan yang terarah. Sehingga IPM memiliki korelasi terhadap tingkat

kemiskinan (Novdwikaputri, 2022).



Gambar 1. 1 Grafik Nilai IPM Provinsi DIY Tahun 2018-2022
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Pada Grafik 1.1 Menyatakan bahwa nilai IPM Daerah Istimewa
Yogyakarta menunjukkan kenaikan pada lima tahun terakhir yaitu dari tahun
2018-2022. Tahun 2018 nilai IPM sebesar 79,53. Pada tahun berikutnya,
peningkatan terus terjadi yaitu tahun 2019 sebesar 79,99 dan tahun 2021
sebesar 80,22. Kemudian pada tahun 2022 nilai IPM juga meningkat sebesar
80,64 kecuali pada tahun 2020 Indeks Pembangunan Manusia DIY menurun
sebesar 79,97 disebabkan karena munculnya wabah dampak pandemi Covid-
19 yang terjadi di Indonesia, khususnya Provinsi Yogyakarta.

Menurut (Todaro & Smith, 2006), penanggulangan kemiskinan
merupakan salah satu masalah utama pembangunan. Salah satu indikator
terciptanya pembangunan adalah pembangunan manusia, yang memiliki
kemampuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi sehingga terlepas dari
masalah kemiskinan. Kemampuan seseorang dalam mengelola sumber-

sumber pertumbuhan ekonomi sangat bergantung pada tingkat pembangunan



manusianya. Dalam mengurangi tingkat kemiskinan, Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) memiliki peran penting di dalamnya. Kualitas hidup manusia
yang lebih baik akan berkontribusi pada penurunan jumlah penduduk miskin.
Selanjutnya, peningkatan angka IPM menunjukkan bahwa semakin
berkualitasnya hidup seseorang dan juga tingkat kesejahteraannya.

Kemiskinan juga berkaitan dengan investasi. Investasi sangat penting
dalam upaya mengurangi kemiskinan melalui pembangunan ekonomi,
modernisasi, peningkatan pendapatan, dan kesempatan kerja. Dampak
investasi ini meliputi perkembangan ekonomi, lapangan kerja, pendapatan
nasional, dan kesejahteraan masyarakat akan meningkat sebagai hasil dari
investasi tersebut (Fauziah et al., 2019). Namun, tidak meratanya bentuk
investasi di setiap daerah dapat menyebabkan perbedaan dalam pertumbuhan
pendapatan pada setiap sektor perekonomian. Investasi yang terjadi di suatu
daerah seringkali tidak menguntungkan daerah tersebut karena tidak
menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi tenaga kerja lokal dan sering kali
mengambil tenaga kerja dari luar daerah, sehingga penurunan jumlah
penduduk miskin tidak terjadi karena tenaga kerja lokal tidak memiliki
kesempatan untuk meningkatkan pendapatan mereka berkat investasi yang
terjadi tersebut (Ningsih et al., 2023).

Investasi merupakan peran pembentukan modal dan penyerapan tenaga
kerja. Investasi pembangunan menjadi faktor utama dalam pertumbuhan
ekonomi yang pesat di Indonesia, yaitu menciptakan modal. Untuk

meningkatkan kemampuan produksi, maka dilakukannya pembentukan modal



yang nantinya akan dapat meningkatkan pendapatan nasional serta juga dapat
menciptakan lapangan pekerjaan lebih banyak. Seiring dengan peningkatan
lapangan kerja, jumlah tenaga kerja yang terserap juga bertambah, ini dapat
menyebabkan penurunan tingkat kemiskinan yang pada akhirnya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Artinya bahwa semakin banyak
investasi yang ditanamkan, semakin sedikit pula penduduk miskin (Pasaribu
etal., 2022).

Sukirno (2001) menyatakan bahwa investasi dan teori ekonomi adalah
komponen penting dari pengeluaran agregat. Investasi pada sektor ekonomi
dapat berdampak dan mendorong pertumbuhan ekonomi negara, karena akan

meningkatkan produksi dan kesempatan kerja. (Wulandari et al., 2022).

Tabel 1. 2 Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di
Provinsi DI'Y Tahun 2018-2022

Tahun Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
Proyek (Unit) Investasi (Milyar Rupiah)

2018 148 6131,7

2019 597 6298,8

2020 2147 2683,4

2021 1827 2761,3

2022 1897 2275,0

Sumber : Badan Pusat Statistik, data diolah
Berdasarkan data di Tabel 1.2, terlihat bahwa investasi domestik di DI
Yogyakarta mengalami penurunan selama 5 tahun terakhir yaitu dari tahun
2018-2022. Dengan potensi yang tersedia, nilai investasi PMDN Provinsi
DIY sudah seharusnya ditingkatkan untuk meningkatkan perkembangan

kegiatan ekonomi. Dalam pembangunan ekonomi, PMDN dilakukan untuk



mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat nasional dengan meningkatkan
pemerataan dan kesejahteraan dalam jangka panjang.

Selain itu, upah juga bisa menjadi penyebab terjadinya kemiskinan. Upah
adalah gaji yang diberikan kepada pekerja berupa sejumlah uang yang
dibayarkan kepada pekerja tersebut (Mankiw, 2018). Rendahnya upah yang
diterima oleh masyarakat dapat berdampak pada rendahnya penghasilan yang
mereka terima di daerah tersebut. Akibatnya, penghasilan yang terbatas ini
tidak dapat dipakai untuk membiayai kehidupan sehari-hari. Perbedaan
kualitas SDM juga dapat menyebabkan upah rendah (F. F. Pratama & Aisyah,
2023).

Gambar 1. 2 Upah Minimum Provinsi DIY (Rupiah)
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Sumber : BPS DIY, data diolah
Grafik 1.2 menunjukkan bahwa Upah Minimum Provinsi (UMP) DIY
meningkat setiap tahun selama 5 tahun belakangan ini dari tahun 2018 hingga
2022. Pada tahun 2018 UMP DIY dengan nilai mencapai Rp 1.454.154, dan

meningkat menjadi Rp 1.570.923 pada tahun 2019. Peningkatan terus terjadi



pada tahun-tahun berikutnya yaitu tahun 2020 dengan nilai Rp 1.704.608 dan
pada tahun 2021 dengan nilai Rp 1.765.000. Kemudian pada tahun 2022
UMP DIY juga naik menjadi Rp 1.840.916.

Maka dari itu, adanya penerapan kebijakan upah minimum di Indonesia
ini diterapkan sebagai standar terendah untuk upah yang diberikan perusahaan
kepada karyawan. Kebijakan tersebut bertujuan untuk mendukung pekerja
yang terperangkap dalam kemiskinan (Padel & Suman, 2017). Sistem
pengaturan upah berfungsi sebagai salah satu sumber pendapatan. Jika
sumber pendapatan menurun, sebagai hasilnya, perkembangan kesejahteraan
dan tingkat kemiskinan bisa terpengaruh oleh kebijakan upah yang
diterapkan. Dengan demikian, diharapkan peningkatan upah setiap tahun
sesuai dengan kebutuhan hidup layak dan pertimbangan lainnya akan
membantu menyesuaikan nominal upah secara terus-menerus.

Beberapa ekonom menaruh perhatian terhadap hubungan antara indeks
pembangunan manusia, investasi, dan upah terhadap tingkat kemiskinan.
Penelitian oleh Mangasi Panjaitan (2020), Diketahui bahwa pengaruh upah
minimum terhadap kemiskinan tidak berpengaruh signifikan, sementara
indeks pembangunan manusia memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan. Di sisi lain, Sari (2021) ditemukan bahwa upah
minimum memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap kemiskinan.
Sedangkan dalam penelitian Hastin & Siswadhi (2021), variabel investasi

berdampak negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan.



Penelitian yang bertentangan dengan hasil sebelumnya mencakup hasil
dari (Noviyanti & Savitri, 2023), menyatakan bahwa variabel indeks
pembangunan manusia memiliki dampak negatif terhadap kemiskinan. Alifah
& Imaningsih (2023) juga menemukan hasil yang berbeda, berupa variabel
upah minimum secara parsial menunjukkan dampak positif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan. Sementara itu, Ainunnisa & Hidayat (2019)
menyimpulkan bahwa variabel investasi menunjukkan dampak positif namun
tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan.

Karena adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya, perlu dilakukan
peninjauan ulang untuk memeriksa hubungan antara indeks pembangunan
manusia, investasi, dan upah. Sebagai tindak lanjut, penulis akan melakukan
penelitian untuk mengevaluasi dampak perubahan indeks pembangunan
manusia, investasi, dan upah terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi DIY
periode Tahun 2013-2022. Dari penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Indeks Pembangunan
Manusia, Investasi, dan Upah Terhadap Kemiskinan di Provinsi D.I
Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Dengan dasar tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh terhadap
tingkat kemiskinan di Provinsi DI Yogyakarta?
2. Apakah investasi memiliki pengaruh terhadap tingkat kemiskinan di

Provinsi DI Yogyakarta?
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3. Apakah upah memiliki pengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi

DI Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Dengan meninjau masalah yang telah diungkapkan, tujuan dari penelitian

ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap

tingkat kemiskinan di Provinsi DI Yogyakarta

. Untuk mengetahui pengaruh investasi terhadap tingkat kemiskinan di

Provinsi DI Yogyakarta
Untuk mengetahui pengaruh upah terhadap tingkat kemiskinan di

Provinsi DI Yogyakarta

D. Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat dari penelitian ini :

Bagi Akademisi

Harapannya, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber
referensi dalam penelitian yang memfokuskan pada hubungan antara
ipm, investasi, dan upah terhadap kemiskinan.

Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai
dampak indeks pembangunan manusia, investasi, dan upah terhadap
tingkat kemiskinan di Provinsi DI Yogyakarta. Demikian pula, penelitian

ini dimaksudkan untuk memenuhi kriteria untuk mendapatkan gelar
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sarjana Ekonomi dan untuk mengaplikasikan konsep serta teori yang
diperoleh selama studi di perguruan tinggi.

c. Bagi Pemerintah
Harapannya, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk tambahan data
maupun sebagai referensi untuk pemerintah dalam pembuatan kebijakan-

kebijakan mengenai perkembangan di masa mendatang.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari beberapa bagian dalam penjelasan urutannya.
Penjelasan tersebut menguraikan bab per bab. Setiap bab diuraikan sebagai
berikut:

Bagian awal, Bab | Pendahuluan, mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan susunan pembahasan.
Dalam Bab | tersebut memaparkan tentang fenomena yang menjadi pokok
atau topik permasalahan yang dibahas dari hasil penelitian ini.

Bagian kedua, Bab Il Landasan Teori, menguraikan teori-teori yang
menjadi dasar serta mendukung hubungan antara variabel dan objek
penelitian. Dalam bagian ini pula memaparkan telaah pustaka atau penelitian
terdahulu yang mana menjadi urgensi studi penulis dengan penelitian
sebelumnya.

Bagian ketiga, Bab 11l Metodologi Penelitian, berisi penjelasan tentang
metode atau model penelitian yang akan diterapkan, definisi operasional
setiap variabel yang digunakan, sumber data serta penerapan data yang akan

dianalisis.
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Bagian keempat, Bab IV Analisis dan Pembahasan, mencakup diskusi
mengenai hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif dari data yang
telah diproses sebelumnya.

Bagian terakhir, Bab V Penutup, berisi rangkuman dari temuan penelitian
yang telah diperoleh. Terdapat juga keterbatasan dalam penelitian, serta saran

yang terkait dengan penelitian.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis yang dilakukan terhadap pengaruh indeks pembangunan

manusia, investasi, dan upah terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi DI

Yogyakarta menggunakan metode regresi data panel, diperoleh kesimpulan

sebagali berikut.

1. Variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di provinsi DIY, dibuktikan dengan nilai
probabilitas 0,0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%. Hasil
studi menyimpulkan bahwa H1 diterima, yang menandakan bahwa
peningkatan indeks pembangunan manusia dapat mengurangi tingkat
kemiskinan. IPM mencerminkan kualitas manusia dalam suatu daerah,
yang akan menurun kemiskinan ketika kesehatan, pendidikan, dan
pendapatan masyarakat mencapai tingkat memadai.

2. Variabel investasi (PMDN) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemiskinan di provinsi DIY, terbukti dari nilai probabilitas 0.0026 yang
melebihi tingkat signifikansi 5%. Hasil studi menunjukkan bahwa H2
ditolak, yang berarti kenaikan investasi berpotensi meningkatkan tingkat
kemiskinan. Situasi ini dapat disebabkan oleh investasi yang lebih
mengarah pada sektor industri padat modal yang cenderung lebih banyak

menggunakan mesin daripada industri padat karya, sehingga investasi
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padat modal lebih sedikit menyerap tenaga kerja yang kemudian
berdampak pada peningkatan kemiskinan.

3. Variabel upah memiliki dampak positif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di provinsi DIY, seperti yang terlihat dari probabilitas sebesar
0.0121 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%. Penelitian
menyimpulkan bahwa H3 ditolak, artinya ketika upah mengalami
peningkatan maka kemiskinan juga akan ikut meningkat. Hal ini
disebabkan karena adanya PHK, dimana ketika upah naik maka biaya yang
dikeluarkan untuk mengupah tenaga kerja pun akan meningkat. Sehingga
perusahaan berupaya mengurangi tenaga kerjanya, yang pada gilirannya
pengangguran akan bertambah serta angka kemiskinan pun Kkian

meningkat.

B. Saran

1. Pemerintah perlu merumuskan kebijakan yang sesuai untuk membantu
masyarakat miskin mengatasi kemiskinan dan merancang strategi untuk
meningkatkan pendapatan mereka. Pemerintah dapat mengarahkan
investasi ke pembuatan lapangan kerja untuk meningkatkan penyerapan
tenaga kerja, mengurangi pengangguran, dan akhirnya menurunkan tingkat
kemiskinan.

2. Harapan dari penelitian ini adalah dapat menjadi acuan untuk peneliti
selanjutnya dengan fokus yang serupa, seperti mengganti variabel terkait
kemiskinan atau mengembangkan metode penelitian yang berbeda untuk

memperkaya hasil penelitian.
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